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ABSTRAK


Pendidik dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pengajar, idealnya mampu menyelenggarakan proses pembelajaran yang berkualitas, untuk itu pendidik diharapkan mampu menerapkan sikap profesionalnya dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Oleh sebab itu, seorang guru yang profesional harus memiliki empat kompetensi dasar sebagai guru yakni, kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa guru harus memegang prinsip bahwa kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru berbeda untuk setiap jenjang pendidikan sehingga untuk jenjang tingkat SD harus lebih mengembangkan kompetensi guru secara mendalam terutama dalam kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian. Seorang guru melihat bahwa setiap anak adalah unik dan melakukan berbagai pendekatan yang berbeda kepada setiap siswa. Guru harus melakukan pendekatan secara bertahap dan perlahan kepada setiap siswa secara karakter maupun fisik sehingga pada akhirnya para siswa menjadi dekat dan terbiasa akan proses pembelajaran yang dilakukan dan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.


PENDAHULUAN
Sebagaimana telah diketahui bahwa di sekolah, guru memegang peranan yang amat penting dan strategis. Kelancaran proses seluruh kegiatan pembelajaran di dalam kelas, sepenuhnya berada dalam tanggung jawab para guru. Guru adalah seorang pemimpin yang harus mengatur, mengawasi dan mengelola seluruh kegiatan proses pembelajaran di sekolah yang menjadi lingkup tanggung jawabnya. Dalam menghadapi tuntunan situasi perkembangan zaman dan pembangunan nasional, sistem pendidikan harus dapat dilaksanakan secara tepat dalam berbagai aspek dimensi, jenjang dan tingkat pendidikan. Keadaan semacam itu pada gilirannya akan menuntut para pelaksana dalam bidang pendidikan diberbagai jenjang untuk mampu menjawab tuntutan tersebut melalui fungsi-fungsinya sebagai guru.

Guru memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam upaya membentuk watak bangsa dan mengembangkan potensi siswa dalam kerangka pembangunan pendidikan di Indonesia. Kehadiran guru hingga saat ini bahkan sampai akhir hayat nanti tidak akan pernah dapat digantikan oleh yang lain, terlebih pada masyarakat Indonesia yang multikultural dan multibudaya, kehadiran teknologi tidak dapat menggantikan tugas-tugas guru yang cukup kompleks dan unik.
Oleh sebab itu, diperlukan guru yang memiliki kemampuan yang maksimal untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan diharapkan secara berkesinambungan mereka dapat meningkatkan kompetensinya, baik kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, maupun profesional. Profesional artinya dilaksanakan secara sungguh- sungguh dan didukung oleh para petugas secara profesional. Petugas yang profesional adalah petugas yang memiliki keahlian, tanggung jawab, dan rasa kesejawatan yang didukung oleh etika profesi yang kuat.

Sejumlah penelitian membuktikan bahwa guru yang profesional merupakan salah satu indikator penting dari sekolah berkualitas. Guru yang profesional akan sangat membantu proses pencapaian visi misi sekolah. Mengingat strategisnya peran yang dimiliki oleh seorang guru, usaha-usaha untuk mengenali dan mengembangkan profesionalisme guru menjadi sangat penting untuk dilakukan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan mini riset dengan metode survey yang dilakukan di lakukan di SD RK Budi Murni VI Medan, Jalan Pelita VI Tegal Rejo, Medan Perjuangan. Waktu dilaksanakan penelitian ini adalah pada tanggal 24 Februari 2018. 
Adapun yang menjadi subjek survey dari penelitian ini adalah satu orang guru wali kelas sekaligus sebagai narasumber wawancara.
Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara, yaitu wawancara secara terstruktur berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disusun terlebih dahulu. Instrumen survey yang digunakan adalah wawancara secara terstruktur berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disusun terlebih dahulu.

Teknik analisis data yang digunakan adalah metode pengelolaan deskriptif kualitatif, yaitu dengan mendeskripsikan hasil dari wawancara yang dilakukan dengan bentuk narasi tanpa membandingkan dengan variabel yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil 

Penelitian dilakukan dengan metode wawancara dan observasi secara langsung di SD RK Budi Murni VI Medan. Teknik pengambilan penelitian diambil dengan melakukan video wawancara kepada salah seorang guru wali kelas yang telah lama mengajar di sekolah tersebut dan telah memiliki pengalaman mengajar yang banyak.
Di dalam hasil wawancara dan observasi yang dilakukan dapat diketahui bahwa subjek telah banyak memiliki pengalaman mengajar dari berbagai tempat. Sebelum mengajar di SD RK Budi Murni VI Medan dan menerapkan banyak model pendekatan dan gaya mengajar untuk setiap siswa yang diajarkan dan telah memiliki banyak pengalaman dalam menghadapi berbagai permasalahan yang dialami oleh para siswa sehingga dapat tercapai keberhasilan dalam proses pembelajaran di kelas. 

Pembahasan
Penelitian yang dilakukan di SD RK Budi Murni VI Medan, dengan narasumber seorang guru wali kelas 1B. Menurut walimkelas tersebut untuk menjadi seorang guru yang profesional hal pertama yang harus dilakukan seorang guru dalam mengajar adalah:

1. Guru dalam mendidik siswa terlebih dahulu harus memberikan penjelasan tentang ketakwaan dan keimanan (agama). Agar didalam hati dan pikiran siswa telah tertanam perasaan yang baik dan positif sehingga lebih mudah membimbing dan mendidik mereka.

2. Guru haruslah ikhlas dalam mengajari, membimbing serta mendidik siswa.

3. Guru harus bisa memahami karakter dari masing- masing siswa di dalam kelas. Karena menurutnya setiap anak itu unik, memiliki sifat yang berbeda- beda. 

4. Guru tidak bisa hanya mengandalkan ilmu pengetahuan saja. Tetapi juga harus dengan ilmu pedagogik (4 kompetensi guru).  

5. Guru harus bisa bersikap sabar kepada siswanya.

Dalam menghadapi sikap siswa yang terkadang masih kekanak-kanakan dan malas, tindakan yang dilakukan wali kelas tersebut adalah dengan cara memberikan motivasi kepada siswa. Merangsang siswa, bagaimana agar mereka bisa semangat lagi untuk belajar (menerima materi). Contohnya mengajak siswa bernyanyi, agar mereka semangat. Setelah mereka terlihat senang barulah guru memulai memberikan ilmu kepada mereka. 

Untuk siswa yang sangat malas, bahkan sampai mengambil tindakan memanggil orang tua mereka, langkah yang dilakukan guru adalah: sebelum memanggil orang tua dari siswa, terlebih dahulu guru melakukan pendekatan dan menanyakan siswa. guru menanyakan bagaimana keaadan siswa di rumah, mengapa siswa bisa sangat malas dalam belajar. (Di kelas guru tersebut ada faktor yang membuat siawa malas, seperti kondisi keluarga yang tidak baik (broken home, keadaan ekonomi keluarga, kurangnya asupan gizi siswa serta karena memang IQ dari siswa yang memang terbilang kurang). Setelah dilakukan pendekatan ini dan siswapun belum bisa berubah maka orang tua pun dipanggil ke sekolah untuk mendiskusikan masalah anak. 

Untuk membuat suasana belajar selalu kondusif wali kelas tersebut melakukan tekhnik atau cara mengajar yang bervariasi, karena siswa terbilang mudah merasa bosan. Misalnya dengan cara membuat role playing, dengan bertepuk tangan sambil bernyanyi 4 sehat 5 sempurna. Dengan begitu mereka akan semangat dan tidak bosan, sehingga suana belajar akan semakin nyaman. Dalam membantu siswa agar tidak cepat lupa dengan pelajaran yang sudah disampaikan guru  selalu rajin mengulang kepada siswanya. Bahkan terkadang siswa nya sampai mengatakan kalimat “Ibu selalu itu saja yang disampaikan kepada kami”. Guru juga selalu menyampaikan kepada siswa nya bagaimana cara menulis yang baik dan benar.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa wali kelas tersebut telah memiliki banyak pengalaman mengajar dan perkembangan dalam memenuhi dan mengembangkan sikap kompetensi seorang guru. Di mana dalam seorang guru menganggap bahwa setiap anak adalah unik dan melakukan berbagai pendekatan yang berbeda kepada setiap siswa, pendekatan terhadap siswa yang pemalu akan berbeda dengan pendekatan dengan siswa yang berani dan aktif. Wali kelas tersebut melakukan pendekatan secara bertahap dan perlahan kepada siswa yang memiliki masalah secara karakter maupun fisik sehingga pada akhirnya para siswa menjadi dekat dan terbiasa akan proses pembelajaran yang dilakukan dan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan terkait dengan teknik profesionalisasi guru, kami menemukan wali kelas tersebut memegang prinsip bahwa kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru berbeda untuk setiap jenjang pendidikan sehingga untuk jenjang SD harus lebih mengembangkan kompetensi guru secara mendalam terutama dalam kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian. Hal ini dikarenakan siswa tingkat SD masih membutuhkan perhatian yang lebih mendalam dari seseorang yang bisa ia jadikan teladan dimana siswa tingkat SD masih melakukan penjajakan ke dunia baru terutama kelas 1 SD yang masih baru dan akan beradaptasi dengan dunia sekolah. Oleh sebab itu, wali kelas tersebut melakukan berbagai metode pendekatan kepada setiap masing-masing siswa yang beliau ajarkan demi tercapainya keberhasilan pembelajaran dan tercapainya kompetensi yang beliau lakukan. Untuk kompetensi pedagogik, beliau menerapkan salah satu metode pendekatan kepada salah seorang siswa yang pemalu dengan menyapa siswa tersebut setiap pagi di kelas, sehingga siswa yang pemalu tersebut menjadi terbiasa dan merasa dekat dengan beliau dan siswa tidak takut terhadap dunia sekolah yang baru ia temui dan yang akan ia hadapi. Dari metode pendekatan tersebut juga tercipta kompetensi kepribadian yang dapat menjadi teladan bagi para siswa, yakni sikap ramah terhadap orang lain.
Untuk kompetensi profesional juga dikembangkan beliau dengan melakukan penerapan secara langsung kepada para siswa sesuai dengan materi Tematik yang dipelajari di kelas. Salah satu contohnya adalah pelajaran menjaga kebersihan diajarkan beliau kepada para siswa dengan melakukan kegiatan membuang sampah pada tempatnya dan menjaga kebersihan diri pada saat makan di kelas. Sedangkan untuk kompetensi sosial, beliau melakukan berbagai diskusi dengan rekan kerja guru lainnya terhadap permasalahan yang dialami para siswa dan melakukan pendekatan dan konsultasi kepada para orang tua/wali siswa agar permasalahan yang dihadapi para siswa dapat diatasi secara tepat.

Pengembangan Karir Guru

Dalam pengembangan karir dilakukan dengan adanya pelatihan-pelatihan mengajar dan pelatihan kurikulum yang diberikan pihak sekolah kepada para guru. Wali kelas tersebut juga selalu mengikuti setiap pelatihan yang diadakan karena beliau merasa selalu terjadi perkembangan terhadap siswanya sehingga dalam mengatasinya seorang guru harus lebih mengembangkan diri lagi agar dapat selangkah lebih maju dan menjadi teladan bagi para siswanya. Dan perkembangan dapat diperoleh dengan berbagai pengalaman dan pelatihan yang ada.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa wali kelas sebagai subjek penelitian telah memiliki banyak pengalaman mengajar dan perkembangan dalam memenuhi dan mengembangkan sikap kompetensi seorang guru dan memegang prinsip bahwa kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru berbeda untuk setiap jenjang pendidikan sehingga untuk jenjang tingkat SD harus lebih mengembangkan komptensi guru secara mendalam terutama dalam kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian. Dimana dalam seorang guru menganggap bawa setiap anak adalah unik dan melakukan berbagai pendekatan yang berbeda kepada setiap siswa, pendekatan terhadap siswa yang pemalu akan berbeda dengan pendekatan dengan siswa yang berani dan aktif. Wali kelas melakukan pendekatan secara bertahap 
dan perlahan kepada siswa yang memiliki masalah secara karakter maupun fisik sehingga pada akhirnya para siswa menjadi dekat dan terbiasa akan proses pembelajaran yang dilakukan dan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.
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